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 Abstract. Nutrition can be one of the main problems in school-age children. 

Malnutrition can trigger drowsiness and lack of enthusiasm, so that the learning 

process at school is disrupted. The problem of undernutrition and poor nutrition 

is directly influenced by food consumption patterns and infectious diseases. This 

study aims to determine the role of healthy canteens in improving healthy eating 

habits in elementary school students. This research uses a qualitative approach 

through the literature study method. Data collection was carried out by collecting 

various relevant and up-to-date references, including research articles published 

on Google Scholar, books, and other documents related to the substance of the 

problem in this study. Data analysis is carried out qualitatively through the stages 

of data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The results of the 

analysis show that the school canteen program which began to be held in 2009 

by the Ministry of National Education is one of the interventions to maintain food 

safety, especially in schools in Indonesia. Nutritional intake is quite important 

for the growth and development of children. The healthy canteen program in 

schools is an effort to encourage healthy eating habits from an early age. Healthy 

canteens provide nutritious food and become a means of nutrition education for 

students. Healthy canteens provide nutritious food and become a means of 

nutrition education for students 
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Abstrak. Gizi dapat menjadi salah satu masalah utama pada anak usia sekolah. 

Kekurangan gizi dapat memicu rasa mengantuk dan kurangnya semangat, 

sehingga proses belajar di sekolah terganggu. Permasalahan gizi kurang dan 

buruk secara langsung dipengaruhi oleh pola konsumsi makanan serta penyakit 

infeksi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran kantin sehat dalam 

meningkatkan kebiasaan makan sehat pada siswa SD. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif melalui metode studi literatur. Pengumpulan 

data dilakukan dengan mengumpulkan berbagai referensi yang relevan dan 

terkini, termasuk artikel penelitian yang dipublikasikan di Google Scholar, buku, 

serta dokumen lain yang berkaitan dengan substansi masalah dalam penelitian 

ini. Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan melalui tahapan reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil analisis menunjukan bahwa 

program kantin sehat sekolah yang mulai diadakan pada tahun 2009 oleh 

Kemendiknas merupakan salah satu intervensi untuk menjaga keamanan pangan 

terutama pada sekolah-sekolah di Indonesia. Asupan gizi yang cukup penting 

bagi pertumbuhan dan perkembangan anak. Program kantin sehat di sekolah 

merupakan upaya untuk mendorong kebiasaan makan sehat sejak dini. Kantin 

sehat menyediakan makanan bergizi dan menjadi sarana pendidikan gizi bagi 

siswa. Kantin sehat menyediakan makanan bergizi dan menjadi sarana 

pendidikan gizi bagi siswa.  
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PENDAHULUAN 

Kesehatan merupakan salah satu aspek penting dalam perkembangan anak, terutama pada 

usia sekolah dasar (SD). Pada tahap ini, anak-anak tidak hanya mengalami pertumbuhan fisik, 

tetapi juga perkembangan kognitif dan sosial yang signifikan. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi kesehatan dan perkembangan anak adalah pola makan. Pengelolaan makanan 

sehat merupakan aspek penting yang harus mendapat perhatian dari berbagai pihak terkait, 

karena asupan gizi yang baik bersumber dari makanan yang sehat (Kadaryati et al., 2021). Gizi 

menjadi salah satu masalah utama pada anak usia sekolah. Kekurangan gizi dapat memicu rasa 

mengantuk dan kurangnya semangat, sehingga proses belajar di sekolah terganggu. Hal ini 

berpengaruh pada penurunan konsentrasi dan prestasi belajar akibat pertumbuhan otak yang 

tidak maksimal (Sari, 2019). Permasalahan gizi kurang dan buruk secara langsung dipengaruhi 

oleh pola konsumsi makanan serta penyakit infeksi. 

Pertumbuhan anak sekolah dasar, yang terjadi antara usia 7 hingga 12 tahun, sangat 

dipengaruhi oleh asupan gizi yang mereka terima. Menurut Mustafa et al. (2019), “anak-anak 

yang mendapatkan asupan gizi yang cukup menunjukkan pertumbuhan fisik yang lebih baik 

dibandingkan dengan mereka yang mengalami kekurangan gizi.” Hal ini menunjukkan bahwa 

pemenuhan gizi yang baik sangat krusial untuk mendukung pertumbuhan optimal anak. Oleh 

karena itu, penting untuk menciptakan lingkungan yang mendukung pola makan sehat, baik di 

sekolah maupun di rumah. Anak-anak pada usia sekolah dasar umumnya belum memiliki 

pengetahuan yang memadai tentang pentingnya memilih makanan yang sehat. Mereka sering 

kali lebih tertarik pada makanan yang menarik secara visual atau yang memiliki rasa yang 

manis dan gurih, tanpa mempertimbangkan nilai gizi yang terkandung di dalamnya.  

Salah satu cara untuk mendukung pendidikan tentang pola makan sehat adalah melalui 

keberadaan kantin sehat di sekolah. Kantin sehat dapat menjadi wadah yang menyediakan 

pilihan makanan yang bergizi dan aman bagi anak-anak (Sayekti et al., 2017). Dengan adanya 

kantin sehat, anak-anak dapat belajar untuk membuat pilihan yang lebih baik dalam hal 

makanan, yang pada gilirannya dapat membentuk kebiasaan makan yang positif. Selain itu, 

kolaborasi antara sekolah, orang tua, dan masyarakat sangat diperlukan untuk menciptakan 

lingkungan yang mendukung pola makan sehat bagi anak-anak.  Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui peran kantin sehat dalam meningkatkan kebiasaan makan sehat pada siswa SD 
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METODE  

Penelitian ini menggunakan metode tinjauan pustaka untuk mengeksplorasi peran kantin 

sehat dalam meningkatkan kebiasaan makan sehat di kalangan siswa sekolah dasar. Tinjauan 

literatur melibatkan identifikasi sistematis, analisis, dan sintesis artikel penelitian yang relevan, 

buku, dan sumber kredibel dari database seperti Google ScholarPencarian ini berfokus pada 

penelitian yang diterbitkan dalam sepuluh tahun terakhir, menekankan topik-topik seperti 

pengelolaan kantin sekolah, pendidikan gizi, ketersediaan makanan sehat, dan dampaknya 

terhadap perilaku makan siswa. Kata kunci seperti "kantin sehat", "gizi sekolah da. sar", 

"kebiasaan makan siswa", dan "pendidikan gizi di sekolah" digunakan untuk menemukan 

sumber daya yang relevan. 

Kriteria inklusi untuk literatur yang dipilih yaitu (1) artikel yang berfokus pada program 

atau kebijakan makan sehat yang diterapkan di sekolah dasar, (2) penelitian membahas peran 

kantin sekolah dalam membentuk kebiasaan makan, dan (3) artikel yang diterbitkan di jurnal 

peer-review atau platform yang kredibel. Data dari literatur yang ditinjau dianalisis secara 

tematis untuk mengidentifikasi tren, tantangan, dan strategi efektif dalam mempromosikan 

kebiasaan makan sehat melalui kantin sekolah. Pendekatan ini memberikan pemahaman 

komprehensif tentang bukti-bukti yang ada dan memberikan masukan bagi diskusi mengenai 

praktik terbaik dan rekomendasi untuk meningkatkan intervensi gizi di sekolah dasar. Analisis 

data dilakukan secara kualitatif dengan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Program kantin sehat sekolah yang mulai diadakan pada tahun 2009 oleh Kemendiknas 

merupakan salah satu intervensi untuk menjaga keamanan pangan terutama pada sekolah-

sekolah di Indonesia. Pada tahun 2009 program kantin sehat dilaksanakan pada 288 sekolah 

pada 7 provinsi, dan pada tahun 2010 program kantin sehat dikembangkan pada setiap provinsi 

di Indonesia serta dijalinnya kerjasama antara Kemendiknas dengan BPOM. Hal ini berlaku 

sejak dikeluarkannya Permendiknas No. 57 Tahun 2009 mengenai pemberian dana hibah untuk 

pengembangan sekolah sehat dan salah satu jenis bantuan pembangannya adalah melalui 

penataan sarana prasarana kantin sekolah, dimana Kemendiknas dan BPOM memberikan 

bimbingan kepada guru dan pengelola kantin mengenai makanan yang sehat dan bergizi, serta 

memberi bantuan dana sebesar 30 juta rupiah untuk memperbaiki kantin agar memenuhi syarat 

kantin sehat.  
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Menurut Bevans et al (dikutip dalam sayekti et al., 2017). kebiasaan atau perilaku makan 

sehat pada anak-anak dapat dipengaruhi lingkungan sekitarnya. Menurut Mensink, 

Schwinghammer, & Smeets (dalam Kadaryati, et al., 2021) lingkungan sekolah menjadi faktor 

kuat yang membentuk kebiasaan makan siswa. Hal ini karena anak-anak sering menghabiskan 

banyak waktu sehari-hari di sekolah. Konsumsi makanan dipengaruhi oleh aspek penyediaan 

makanan. Kantin sekolah menjadi salah satu wadah penyediaan makanan sehat untuk anak di 

sekolah dengan menyediakan makanan berupa sayuran atau buah-buahan akan memberikan 

kesempatan pada anak untuk mencoba dan merasakan yang selanjutnya dapat menjadi 

kebiasaan untuk makan sayur dan buah meskipun berada di luar sekolah. Pemberian sosialisasi 

hidup sehat, pembiasaan sarapan dan membawa bekal ke sekolah akan berdampak pada 

pemahaman anak selanjutnya akan memperbaiki pola makan anak menjadi pola makan sehat 

dan seimbang.  

Kantin sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung kesehatan dan 

perkembangan siswa, terutama di tingkat Sekolah Dasar (SD). Pada usia ini, anak-anak berada 

dalam masa pertumbuhan yang membutuhkan asupan nutrisi yang seimbang untuk mendukung 

aktivitas fisik, perkembangan kognitif, serta kesehatan secara keseluruhan (Supriyatno et al., 

2021). Dalam konteks ini, kantin sehat menjadi salah satu strategi yang sangat efektif untuk 

mendorong terbentuknya kebiasaan makan sehat pada siswa sejak usia dini. Kebiasaan makan 

sehat pada anak-anak usia SD memiliki pengaruh besar terhadap pertumbuhan fisik dan 

perkembangan otak mereka. Nutrisi yang tepat tidak hanya membantu meningkatkan daya 

tahan tubuh, tetapi juga mendukung kemampuan konsentrasi mereka selama proses belajar di 

sekolah. Anak-anak yang memiliki pola makan sehat cenderung lebih aktif secara fisik, 

memiliki daya ingat yang lebih baik, dan jarang mengalami masalah kesehatan seperti obesitas 

atau kekurangan gizi.  

Namun, penerapan kantin sehat di sekolah masih menghadapi tantangan, terutama dalam 

membentuk kebiasaan makan sehat. Ratas salah satu penelitian menunjukkan bahwa anak-anak 

sekolah dasar cenderung memilih makanan yang memiliki rasa enak, harga murah, kemasan 

menarik, dan warna mencolok tanpa memperhatikan keseimbangan gizi dan dampak kesehatan 

(Siregar, 2018). Hal ini dipengaruhi oleh kebiasaan anak membeli makanan tidak sehat yang 

berada di sekitar sekolah. Keberadaan makanan tidak sehat, seperti jajanan tinggi gula, garam, 

dan lemak kini lebih mudah diakses oleh anak-anak dibandingkan makanan sehat. Hal menjadi 

salah satu tantangan serius yang harus diatasi.  
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Kantin sehat menjadi salah satu strategi yang sangat efektif untuk mendorong terbentuknya 

kebiasaan makan sehat pada siswa sejak usia dini.  Menu yang tersedia di kantin sehat 

sebaiknya mencakup berbagai jenis buah-buahan segar, sayuran, susu, makanan rendah gula, 

serta minuman yang tidak mengandung bahan pengawet atau pemanis buatan. Dengan 

menyediakan makanan yang sehat dan bergizi, kantin sehat dapat membantu siswa terbiasa 

mengkonsumsi makanan yang mendukung kesehatan mereka. Penyediaan makanan sehat ini 

harus dilakukan secara konsisten agar siswa lebih mudah mengadopsi kebiasaan makan sehat. 

Selain menyediakan makanan bergizi, kantin sehat juga dapat berfungsi sebagai sarana edukasi 

gizi bagi siswa. Edukasi ini dapat dilakukan dengan berbagai cara, seperti menyajikan 

informasi tentang manfaat makanan sehat melalui poster atau menu yang dilengkapi penjelasan 

kandungan gizi. Guru dan pengelola kantin juga dapat bekerja sama untuk memberikan 

penyuluhan langsung kepada siswa tentang pentingnya memilih makanan yang sehat. Ketika 

siswa memahami manfaat makanan bergizi, mereka akan lebih termotivasi untuk memilih 

makanan yang baik untuk kesehatan mereka 

Lingkungan kantin yang bersih, nyaman, dan menarik juga menjadi faktor penting dalam 

mendukung keberhasilan program kantin sehat. Lingkungan yang menyenangkan akan 

membuat siswa merasa nyaman saat menikmati makanan sehat yang disediakan. Selain itu, 

pengelola kantin dapat menjalin komunikasi yang baik dengan guru dan orang tua untuk 

memantau serta memberikan saran terkait pola makan siswa (Purhadi et al., 2019). Kerjasama 

ini penting untuk memastikan bahwa siswa mendapatkan dukungan yang konsisten baik di 

sekolah maupun di rumah. Salah satu aspek penting lain dari kantin sehat adalah pembatasan 

penjualan makanan tidak sehat. Makanan dan minuman yang tinggi gula, garam, lemak, dan 

bahan pengawet sebaiknya tidak dijual di kantin. Sebagai gantinya, kantin dapat menyediakan 

alternatif jajanan yang tetap menarik bagi anak-anak tetapi lebih sehat. Dengan membatasi 

akses siswa terhadap makanan tidak sehat, kantin sehat dapat membantu membentuk kebiasaan 

makan yang lebih baik secara perlahan namun konsisten. 

Hal ini sesuai dengan peran kantin yang diuraikan dalam buku "Gizi Seimbang dan 

Kantin/Jajanan Sehat di Sekolah Dasar" yang diterbitkan oleh Direktorat Sekolah Dasar pada 

tahun 2021 yaitu (1) menyediakan kebutuhan berbagai makanan dan minuman bagi peserta 

didik dan warga sekolah lainnya, (2) berfungsi sebagai media pembelajaran tentang pangan 

yang aman dan bergizi sesuai dengan pelajaran yang diberikan di sekolah, (3) menjadi media 

untuk menyalurkan kreativitas peserta didik, (4) menyediakan sarana untuk penerapan standar 

kebersihan dalam menyiapkan, mengolah, dan menyajikan makanan dalam kehidupan sehari-

hari, dan (5) mendukung pembentukan pola makan yang bergizi seimbang.  
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Empat pilar utama untuk menjamin penyelenggaraan kantin dan jajanan sehat di sekolah 

yaitu komitmen dan manajemen sekolah termasuk monitoring, supervisi, dan evaluasi diri 

penyelenggaraan kantin dan jajanan sehat; sumber daya manusia; sarana dan prasarana yang 

memperhatikan kebersihan peralatan dan lingkungan; serta mutu pangan yang aman, sehat, dan 

bergizi. Keempat pilar ini saling mendukung dan tidak dapat berjalan tanpa dukungan satu 

sama lain (Februhartanty et al., 2018). Oleh karena itu, kolaborasi dan koordinasi antar pihak 

sekolah, tenaga kantin, dan pihak terkait lainnya juga sangatlah penting untuk menjamin 

suksesnya program kantin sehat ini. Untuk menjamin pelaksanaan program kantin sehat di 

sekolah, pihak terkait seperti pedagang jajanan di sekitar sekolah perlu diberikan edukasi dan 

penyuluhan. Pelibatan pedagang sangat penting agar mereka mendukung program kantin sehat. 

Tanpa partisipasi mereka, program ini sulit berjalan lancar karena dapat berpengaruh terhadap 

kebiasaan siswa cenderung lebih sering membeli jajanan di luar sekolah yang kebersihan dan 

keseimbangan gizinya belum terjamin. Pedagang, siswa, dan orang tua perlu diarahkan agar 

lebih memperhatikan segala jenis konsumsi sehat. Selain memberikan edukasi, sekolah juga 

dapat mempertimbangkan merekrut pedagang sebagai tenaga kantin. Hal ini memberikan 

keuntungan bagi berbagai pihak. Oleh karena itu, untuk menyukseskan program kantin sehat, 

sekolah perlu membuat perencanaan matang, mengadakan pelatihan berkala, dan melakukan 

evaluasi rutin. Dengan demikian, diharapkan program kantin sehat dapat berjalan lancar dan 

memberikan manfaat maksimal bagi siswa 

 

KESIMPULAN  

Kesehatan anak usia sekolah dasar sangat dipengaruhi oleh pola makan yang sehat. Asupan 

gizi yang cukup penting bagi pertumbuhan dan perkembangan anak. Program kantin sehat di 

sekolah merupakan upaya untuk mendorong kebiasaan makan sehat sejak dini. Kantin sehat 

menyediakan makanan bergizi dan menjadi sarana pendidikan gizi bagi siswa. Lingkungan 

kantin yang bersih dan nyaman juga membantu dalam kesuksesan program kantin sehat. Untuk 

menjaga kualitas kantin sehat, diperlukan komitmen, sumber daya manusia yang berkualitas, 

sarana prasarana yang sesuai, dan mutu pangan yang aman. Kolaborasi antar pihak terkait 

sangat penting untuk menjamin keberhasilan program kantin sehat. Oleh karena itu, untuk 

menyukseskan program kantin sehat, sekolah perlu membuat perencanaan matang, 

mengadakan pelatihan berkala, dan melakukan evaluasi rutin 
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